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RINGKASAN 

 

Pengaruh Perlakuan Ekstrak Abu Sekam pada Tanaman Padi terhadap 

Viabilitas Benih setelah Disimpan; Herlia Putri Agustin, 081510501148; 2013: 

35 halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Peningkatan produksi benih sering kali mengalami hambatan diantaranya 

adalah alih fungsi lahan dan semakin meningkatnya luas lahan kritis. Salah satu 

contoh lahan kritis adalah lahan bekas industri batu bata. Adanya kenyataan 

seperti ini maka diperlukan adanya rehabilitasi lahan bekas industri batu bata, 

yaitu dengan memanfaatkan ekstrak abu sekam. Pemberian ekstrak abu sekam 

diharapkan dapat mengurangi efek negatif dari lahan suboptimal terhadap 

tanaman, karena abu sekam ini memiliki kandungan silika  hingga 93%. Secara 

umum, pemberian pupuk silikon dapat memperbaiki fungsi fisiologi tanaman dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama, penyakit dan 

kerebahan akibat penggenangan. Aplikasi ekstrak abu sekam sebagai sumber 

silikon pada tanaman menghasilkan benih yang sehat dengan kulit benih yang 

tebal untuk bisa mempertahankan  viabilitas dan daya simpan yang lama. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan ekstrak 

abu sekam pada tanaman padi terhadap viabilitas benih setelah disimpan.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan Perumnas Patrang Jember dan 

laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian 

dimulai pada bulan September 2012 sampai Januari 2013. Perlakuan pada 

penelitian ini meliputi dua faktor yaitu faktor konsentasi ekstrak abu sekam (S) 

dan faktor frekuensi pemberian ekstrak abu sekam (F). Faktor konsentrasi ekstrak 

abu sekam meliputi S0 = konsentrasi pemberian ekstrak abu sekam 0%, S1 = 

konsentrasi pemberian ekstrak abu sekam 4%, S2 = konsentrasi pemberian ekstrak 

abu sekam 8%, dan S3 = konsentrasi pemberian ekstrak abu sekam 12%. Faktor 

frekuensi pemberian meliputi F1 = setiap tiga minggu sekali, F2 = setiap dua 

minggu sekali, dan F3 = setiap satu minggu sekali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 12% ekstrak abu sekam 

menghasilkan pengaruh berbeda nyata terhadap nisbah kulit benih, sedangkan 
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konsentrasi 4% ekstrak abu sekam sebagai sumber silikon menghasilkan pengaruh 

berbeda nyata terhadap daya hantar listrik, daya berkecambah dan indeks 

kecepatan berkecambah setelah disimpan. Pemberian silikon mempertebal kulit 

benih sehingga dapat mengurangi kerusakan mekanik dan kebocoran metabolit 

sehingga daya simpan benihnya dapat bertahan lebih lama dan viabilitasnya tetap 

tinggi. Frekuensi satu minggu sekali pemberian ekstrak abu sekam menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata terhadap daya hantar listrik. Sedangkan interaksi 

perlakuan konsentrasi ekstrak abu sekam dan frekuensi pemberian menunjukkan 

pengaruh berbeda nyata terhadap berat 1000 biji dengan rekomendasi perlakuan 

yang paling optimal yaitu aplikasi 4% ekstrak abu sekam dengan frekuensi setiap 

tiga minggu sekali (F1S1).  
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SUMMARY 

 

Effect of Extract Treatment on Rice Husk Ash on Seed Viability after 

Storage; Herlia Putri Agustin, 081510501148; 2013: 35 pages; Agrotechnology 

Studies Program, Faculty of Agriculture, University of Jember . 

 

Increased seed production often encounter obstacles such as land 

conversion and land increasing critical. One example is a critical area of the 

former brick industry. The existence of this reality will require the rehabilitation 

of the former brick industry, the use of rice husk ash extract. Extract of rice husk 

ash is expected to reduce the negative effects of suboptimal land to plant, because 

it has a content husk ash silica up to 93%. In general, silicon fertilizer plants can 

improve physiological function and increases plant resistance to pests, diseases 

and topple effect due to flooding. Application extracts rice husk ash as a source of 

silicon in plants produce healthy seeds with thick seed coat to be able to maintain 

the viability and long shelf life. The purpose of this study was to determine the 

effect of extract treatment interaction in rice husk ash on seed viability after 

storage. 

This research has been conducted in the field and laboratory Jember 

Housing Patrang Seed Technology Faculty of Agriculture, University of Jember. 

Research began in September 2012 until January 2013. Treatment in this study 

includes two factors husk ash concentrations of the extract (S) and frequency 

factor husk ash extract (F). Extract concentration factor husk ash covering S0 = 

concentration of extract of rice husk ash 0%, S1 = concentration of extract of rice 

husk ash 4%, S2 = concentration of extract of rice husk ash 8 % , and S3 = 

concentration of extract of rice husk ash 12%. Factors include the frequency of F1 

= once every  three weeks , F2 = once every two weeks , and F3 = every once a 

week. 

The results showed that the concentration of 12% extract husk ash 

produced significantly different effects on seed coat ratio, whereas the 

concentration of 4 % extract husk ash as a source of silicon produce significantly 

different effects on electrical conductivity, speed of germination and germination 
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index after saving. Giving silicone skin thicken so that seeds can reduce 

mechanical damage and leakage of metabolites so that the shelf life of the seeds 

can last longer and viability remains high. Frequency of once a week husk ash 

extract showed significantly different results to the electrical conductivity. 

Whereas treatment interaction husk ash extract concentration and frequency of 

administration significantly affected on weight of 1000 seeds with the most 

optimal treatment recommendations that application of 4% extract husk ash with a 

frequency of once every three weeks (F1S1).  
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